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Abstract. This study aims to determine (1) whether there is a relationship between mastery of
literary literacy and write children’s story; 2) the relationship of interest to learn with the
ability to write children’s story; (3) the relationship between mastery literary literacy and
interst to learn with the ability to write children’s story. The method used is the survey
correlational method. The sample is 4 elementary schools, totaling 112 students. Data
collection using tests and questionnaires. The ability to write children story is used in the form
of a composing test instrument, an instrument of interest to learn used in the form of a
questionnaire, mastering literary literacy of data variables obtained with choice test. Data
were analyzed using simple correlation and multiple correlation analysis. The results showed
that (1) there was a significant relationship between literary literacy mastery with the ability to
write children storyr rcount (0,98)> rtable (0,192), the correlation coefficient tested by t test,
the results of tcount (65,08)> ttable (1.98); (2) there is significant the relationship between
interest to learn and write children story ability price r count (0,99)> r table (0,185), the
correlation coefficient is tested by t test, the ttcount (65.08)> Table (1.98); (3) there is a
significant correlation between literary literacy and interest to learn together with the ability
to write narration. ry (1,2) equal to 0.97, the coefficient of significance with the F test obtained
F count = 27517.35, the real level a = 0, 05, with df 109 obtained Ftable = 3.08 then Fcount>
Ftable. Thus, it can be concluded that mastery of literacy and interest of learn has significant
relationship with students' ability to write children story..
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1. Pendahuluan

Kemampuan berbahasa terdiri dari dua kemampuan, kemampuan berbahasa tulis dan kemampuan
berbahasa lisan. Kemampuan berbahasa tulis memiliki dua cabang kemampuan, yaitu kemampuan
membaca dan menulis. Kemampuan berbahasa lisan terdiri dari kemampuan mendengarkan dan
berbicara[ 1, 2]. Kemampuan adalah potensi individu dalam melakukan dan menyelesaikan pekerjaan
yang akan dihadapinya dan diakhiri dengan sebuah penilaian atas upaya dalam melakukan atau
menyelesaikan pekerjaan tersebut [3, 4, 5]. Menulis adalah kegiatan kognitif dalam berbahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung[6]. Menulis melibatkan proses kreatif yang
menghasilkan sebuah produk yang berisi wawasan dan diberihan sentuhan ekspresif dari penulis agar
tulisan dapat diterima dengan baik oleh pembaca[7, 8, 9]. Kemampuan menulis cerita anak adalah
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salah satu kemampuan menulis yang dipelajari di sekolah dasar. Sasaran dari menulis cerita anak yaitu
menginformasikan cerita, dalam hal ini adalah cerita yang dapat ditangkap oleh anak atau berasal dari
sudut pandang anak. Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap kegiatan menulis adalah penguasaan
literasi sastra. Kemampuan berbahasa seseorang bergantung seberapa besar menguasai literasi sastra
yang dimilikinya. Literasi adalah kegiatan memecahkan masalah menggunakan kegiatan berbahasa
seperti menulis, membaca, mendengar, dan berbicara [8 ,9]. Minat dalam kegiatan menulis merupakan
hal yang tidak bisa dilepaskan. Minat merupakan kecenderungan seseorang berupa perhatian, raasa
suka, terhadap usaha untuk berubah menjadi lebih baik, sedangkan belajar adalah usaha seseorang
untuk berubah dengan melakukan kegiatan-kegiatan tertentu[12, 13]. Aspek yang membuat rendahnya
kemampuan menulis cerita anak oleh peserta didik adalah rendahnya penguasaan literasi sastra, maka
peserta didik belum maksimal pada hasil menulis cerita anak

Hubungan antara penguasaan literasi sastra dengan kemampuan menulis pernah dikaji oleh Ariani
[14]. Sukoyo [15] dalam penelitiannya menyatakam bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
minat membaca dengan menulis teks eksposisi. Kedua penelitian tersebut memberikan hasil adanya
hubungan pada penguasaan literasi sastra dan minat belajar dengan kemampuan menulis cerita anak.
Menulis cerita anak dapat dinilai dari kebaruan tema dan kandungan makna, kekuatan imajinasi,
kebauran tokoh dan kekuatan tokoh, kebaruan dan kekuatan alur, dan keefektifan stile[16]. Indikator
penguasaan literasi sastra yang digunakan yaitu; kemampuan untuk mendapatkan informasi dari
sumber bacaan, kemampuan memahami hal yang tersurat dan tersirat, dan kemampuan berpendapat.
Minat belajar dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: faktor internal, faktor eksternal, dan faktor
pendekatan belajar. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seperti kemauan,
pikiran, emosi, dll. Faktor eksternal berasal dari luar seperti orangtua, teman, tetangga, dl. Faktor
pendekatan belajar merupakan upaya belajar peserta didik seperti penggunaan strategi dan metode
belajar[17].

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui ada tidaknya hubungan
antara penguasaan literasi sastra dengan kemampuan menulis cerita anak; 2) mengetahui ada tidaknya
hubungan antara minat belajar dengan kemampuan menulis cerita anak; 3) mengetahui ada tidaknya
hubungan antara penguasaan literasi sastra dan minat belajar secara bersama-sama dengan
kemampuan menulis cerita anak pada peserta didik kelas IV SD Negeri Se-Kecamatan Laweyan tahun
2020/2021. Penelitian ini memberikan informasi mengenai kekuatan hubungan cariabel bebas
(penguasaan literasi sastra dan minat belajar) dengan variabel terikat (kemampuan menulis cerita
anak).

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah survei korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas IV SD Negeri Se-Kecamatan Laweyan tahun 2020/2021. Peneliti menggunakan
teknik cluster random sampling pada teknik sampling. Sampel dalam penelitian menggunakan empat
sekolah dasar yakni, SD Negeri Mangkuyudan, SD Negeri Begalon 1, SD Negeri Jajar, dan SD Negeri
Totosari. Instrumen terlebih dahulu diujicobakan sebelum diberikan kepada sampel untuk mengetahui
validitas dan reliabilitasnya. Ujicoba dilakukan di SDN Tegalsari. Pengunpulan data menggunakan
teknik tes dan non tes berupa angket. Teknik analisis penelitian ini mneggunakan teknik analisis
deskriptif dan statistik. Analisis deskriptif dengan mencari rerata, nilai tengan, dan modus. Analisis
statistik menggunakan korelasi sederhana dan ganda. Uji prasyarat mmenggunalak uji normalitas dan
uji linearitas. Uji prasyarat analisis dilakukan dengan menggunakan uji normalitas dan uji linearitas.
Validitas data untuk variabel keterampilan menulis laporan menggunakan expert judgment, variabel
motivasi menulis menggunakan korelasi product moment, dan variabel penguasaan diksi
menggunakan korelasi point biserial. Indikator penelitian pada variabel keterampilan menulis cerita
anak adalah kebaruan tema dan kandungan makna, kekuatan imajinasi, kebaruan dan kekuatan tokoh,
kebaruan dan kekuatan alur, dan keefektifan stile. Indikator penelitian pada variabel minat belajar
meliputi perasaan senang, ketertarikan, keterlibatan peserta didik, dan perhatian peserta didik.
Indikator penelitian pada variabel penguasaan literasi sastra meliputi kemampuan untuk mendapatkan
informasi dari sumber bacaan, kemampuan memahami hal yang tersurat, dan tersirat, dan kemampuan
berpendapat.



3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis data deskriptif kemampuan menulis cerita anak pada sampel diperoleh nilai teritinggi
sebesar 91, nilai teredah sebesar 55, rerata sebesar 75,6, median sebesar 76, modus sebesar 78, standar
deviasi sebesar 7,9, dan varian sebesar 61,9. Data distribusi frekuensi kemampuan menulis cerita anak
ditunjukan pada histogram berikut:
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Gambar 1. Histogram Frekuensi Skor Kemampuan Menulis Cerita Anak

Hasil analisis deskriptif penguasaan literasi sastra pada sampel diperoleh nilai tertinggi yang diperoleh
yakni sebesar 100, sedangkan nilai terendahnya sebesar 28,6. Rerata sebesar 81,7, median sebesar 86,7,
modus sebesar 86,7, standar deviasi sebesar 12,25, dan varian sebesar 150,1. Berikut merupakan
histogram data frekuensi penguasaan literasi sastra.

50

Frekuensi
w
[=]

N
[=]

Gambar 2. Histogram Frekuensi Skor Penguasaan Literasi Sastra

Hasil analisis deskriptif minat belajar pada sampel diperoleh nilai tertinggi sebesar 87, sedangkan nilai
terendahnya sebesar 57 Rerata sebesar 73,5, median sebesar 74, modus sebesar 70, standar deviasi
sebesar 7,39, dan varian sebesar 54,75. Berikut merupakan histogram data frekuensi minat belajar.
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Gambar 3. Histogram Frekuensi Minat Belajar

Uji prasyarat yang digunakan adalah tes normalitas dan tes linearitas. Tes normalitas statistik yang
digunakan adalah pengujian Kolmogorov-smirnov, keputusan yang didapat dari tes normalitas
variabel kemampuan menulis cerita anak adalah 0,047 dengan taraf o 0,05. Berdasasrkan keputusan
tes normalitas dapat disimpulkan kemampuan menulis cerita anak berdistribusi normal.

Uji normalitas pada variabel penguasaan literasi sastra (X1) diperoleh 0,079. Taraf yang digunakan
adalah taraf a 0,05. Berdasarkan keputusan tes normalitas dapat disimpulkan penguasaan literasi sastra
berdistribusi normal.

Uji normalitas pada variabel minat belajar (X2) diperoleh 0,058. Taraf yang digunakan adalah taraf
o 0,05. Berdasarkan keputusan tes normalitas dapat disimpulkan minat belajar berdistribusi normal.

Hasil analisis linearitas variabel kemampuan menulis cerita anak (Y) dengan penguasaan literasi
sastra (X1) diperoleh hasil Fhit 1,94. Ftab dengan taraf a 0,05 dk GTC 8, dan dk GM 102. Hal tersebut
menunjukan Ftab sebesar 2,04. Maka Fhit lebih kecil dari Ftab. Berdasarkan hasil tersebut maka
hubungan antara variabel kemampuan menulis cerita anak (Y) dengan variabel penguasaan literasi
sastra (X1) bersifat linear.

Hasil analisis linearitas variabel kemampuan menulis cerita anak (Y) dengan minat belajar (X2)
diperoleh hasil Fhit -2,24 dan Ftab dengan o 0,05, dk GTC 26, dan dk GM 84 menunjukan Ftab
sebesar 1,62. Maka Fhit lebih kecil dari Ftab. Berdasarkan hasil tersebut maka hubungan antara
variabel kemampuan menulis cerita anak (Y) dengan variabel minat belajar (X2) bersifat linear.

Uji hipotesis menyebutkan koefisien korelasi sederhana antara variabel X1 dengan Y sebesar 0,98.
Berdasarkan hasil tersehut menunjukkan bahwa ada hubungan antara penguasaan literasi sastra dengan
kemampuan menulis cerita anak. Uji hipotesis menyebutkan koefisien korelasi sederhana antara
variabel X2 dengan Y sebesar 0,99. Berdasarkan hasil tersehut menunjukkan bahwa ada hubungan
antara minat belajar dengan kemampuan menulis cerita anak. Uji hipotesis menyebutkan koefisien
korelasi sederhana antara variabel X1 dan X2 dengan Y sebesar 0,97. Berdasarkan hasil tersehut
menunjukkan bahwa ada hubungan antara penguasaan literasi sastra dan minat belajar secara bersama-
sama dengan kemampuan menulis cerita anak.

Penguasaan literasi sastra peserta didik memiliki hubungan dengan kemampuan menulis cerita
anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Nuryani dalam Abdul Rozak dan Mulyati [18] menyatakan
bahwa seseorang yang rajin dan suka membaca memiliki potensi dalam kemampuan bahasanya yang
lain akan lebih baik, begitu pula pengetahuannya. Kemampuan menulis cerita anak selain dipengaruhi
oleh penguasaan literasi sastra harus dipenuhi dengan minat belajar. Penguasaan literasi sastra dan
minat belajar secara bersama-sama memiliki hubungan dengan kemampuan mmenulis cerita anak.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Ariani [14]aaa yang menyatakan bahwa apabila pengetahuan
kesusastraan yang dimiliki peserta didik tinggi maka kemampuan menulis juga tinggi. Penelitian lain
yang dilaksanakan oleh Sukoyo [15] menyatakan bahwa minat membaca dan penguasaan kosakata
memberikan sumbangan yang cukup besar terhadap kemampuan menulis eksposisi. Penelitian lain



yang masih sejalan dilaksanakan oleh Putri Pratiwi [19]. Hasil penelitian tersebut adalah terdapat
hubungan yang sedang antara literasi informasi dengan kemampuan menulis dan rata-rata peserta
didik mempunyai minat membaca mampu meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek.
Keterkaitan penelitian yang relecan dengan penelitian ini bahwa ada hubungan antara penguasaan
literasi sastra dan minat belajar dengan kemampuan menulis cerita anak atas sampel dari peserta didik
kelas IV SD Negeri Se-Kecamatan Lawetan tahun 2020/2021. Hal tersebut membuktikan bahwa ada
hubungan antara penguasaan literasi sastra dan minat belajar dengan kemampuan menulis cerita anak.

4. Kesimpulan

Berdasarkan uji hipotesis mendapat simpulan, 1) ada hubungan antara penguasan literasi sastra dengan
kemampuan menulis cerita anak pada peserta didik kelas IV SD Negeri Se-Kecamatan Laweyan, 2)
ada hubungan antara minat belajar dengan kemampuan menulis cerita anak pada peserta didik kelas IV
SD Negeri Se-Kecamatan Laweyan, 3) ada hubungan antara penguasan literasi sastra dan minat
belajar secara bersama-sama dengan kemampuan menulis cerita anak pada peserta didik kelas IV SD
Negeri Se-Kecamatan Laweyan. Implikasi teoritis penelitian ini dapat digunakan untuk menambah
wawasan. Penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti lain yang mengangkat permasalahan yang sama
dengan penguasaan literasi sastra, minat belajar, dan kemampuan menulis cerita anak sebagai
penunjang pada penelitian berikutnya. Implikasi praktis penelitian ini menjadi bahan pertimbangan
bagi guru dalam memperbaiki kemampuan menulis cerita anak peserta didik pada muatan pelajaran
Bahasa Indonesia dengan upaya meningkatkan penguasaan literasi sastra dan memunculkan minat
belajar peserta didik.
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